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Pendahuluan

A. Latar Belakang Penelitian

Dakwah di masyarakat dikenal sebagai suatu kegiatan keagamaan berupa
ajakan menuju kebaikan yang dilakukan seseorang atau kelompok kepada
seseorang lainnya atau kelompok lainnya menggunakan media penyiaran (Tabligh
atau cermaah keagamaan), selain itu dakwah pun merupakan kegiatan dimana
individu atau kelompok melakukan pembimbingan dan konseling (lrsyad),
pengembangan potensial (Tathwir), dan pengeloaan organisasi (Tadbir).
(Saefullah,2018:4)

Maka kegiatan dakwah terbagi menjadi Dakwah bi ahsan al amal dan Dakwah
bi ahsan al Qawl . Dakwah bi ahsan al amal yakni dakwah dengan mengaktualisasi
nilai-nilai islam yang didalamnya terdapat Tathwir dan Tadbir . Dakwah bi ahsan
al Qawl yakni dakwah dengan mengkomunikasikan nilai-nilai islam , yang
didalamnya terdapat tabligh dan irsyad. (Ridwan, 2011:199-200)

Ceramah keagamaan disebut juga khutbah, Khutbah terbagi menjadi dua
bagian. Pertama, khutbah diniah yaitu khutbah yang menyampaikan bagian
kesatuan dalam ibadah agama yang bahkan menjadi syarat dalam sebuah ibadah
mahdhah. Khutbah diniah ini sering dilaksanakan dan dialami oleh sebagian besar
umat islam. Ceramah keagamaan yang termasuk dalam khutbah diniah adalah
khutbah jumat, khutbah idul fitri, khutbah idul adha, khutbah shalat gerhana, dan

khutbah nikah. Khutbah dilakukan mengikuti petunjuk dari hadist
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa dan Utsman bin Abi
Syaibah sedangkan ma'na haditsnya dari Abu Al Ahwash telah menceritakan
kepada kami Simak dari Jabir bin Samurah dia berkata; "Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam biasa menyampaikan dua kali khutbah, beliau duduk di antara dua
khutbah tersebut, beliau membaca Al Qur'an dan memberi peringatan kepada
orang-orang." Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil telah menceritakan
kepada kami Abu 'Awanah dari Simak bin Harb dari Jabir bin Samurah dia berkata;
saya melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam khutbah dengan berdiri
kemudian duduk, beliau tidak mengatakan sepatah katapun,,,, " kemudian dia

melanjutkan hadits tersebut."

Kedua, khutbah ta’tsiriyah yakni ceramah yang bersifat diluar ritual keagamaan
dan tidak menjadi sebuah syarat ibadah mahdah dengan menyiarkan ajaran islam
untuk menyebar pesan-pesan keislaman. Kegiatan keagamaan yang termasuk dalam

khutbah ta’tsiriyah yakni ceramah dalam kegiatan Tabligh Akbar yang sering



dilaksanakan di masjid, mushola atau madrasah bahkan disiarkan di media

komunikasi, atau kegiatan ceramah rutinan yang biasa dilakukan setiap bulan,



minggu atau bahkan hari yang dilaksanakan di masjid, mushola, madrasah, juga
disiarkan dalam media komunikasi.

Dalam khutbah akan melibatkan unsur-unsur dakwah yang saling berkaitan dan
unsur dakwah ini memiliki peranan penting dalam kegiatan dakwah. Unsur dakwah
ini adalah subjek dakwah yang lebih dikenal da’i, objek dakwah atau lebih dikenal
dengan sebutan jemaah, materi dakwah, media dakwah, dan metode dakwabh. .

Melihat fenomena kegiatan dakwah di masyarakat, penyampaian pesan dakwah
di indonesia banyak yang sudah menyesuaikan dengan budaya setempat
khsususnya dalam khutbah ta’tsiriya, seperti memanfaatkan alat budaya atau alat
yang dekat dengan kehidupan masyarakat saat ini yaitu alat elektronik. Selain
pemanfaatan alat, cara menyampaikan pesan dakwah pun banyak yang
menyesuaikan dengan minat dari jemaah itu sendiri seperti penyisipan pantun
bahkan penyisipan humor.

Arwah setiawan mengatakan bahwa humor adalah sesuatu rangsangan yang
membuat Kkita tertawa atau cenderung tertawa. Tertawa ini bisa dengan lepas
tertawa atau hanya merasa tergelitik di dalam hati saja. Sesuatu yang membuat kita
tertawa ini dapat ditimbulkan dalam diri atau di luar diri. Rangsangan ini harus
secara alami datang dari mental bukan karena digelitik oleh orang lain.
(Rahmanandji,2007)

Menurut Wandi (2020) dalam Jurnal Penggunaan Humor Dalam Dakwah
Komunikasi Islam mengatakan bahwa ada indikator muatan humor, sesuatu disebut
humor apabila mengandung hal Absurd atau menyimpang yakni peristiwa atau

pernyataan yang dianggap tidak logis atau tidak konsisten dengan apa yang



diketahui atau dianggap benar, mengandung hal Aneh yakni ketika susunan unsur-
unsur pokok dari suatu peristiwa tidak sesuai dengan pola normal atau yang
diharapkan, lalu mengandung hal konyol yakni mengacu pada peristiwa tidak untuk

dianggap serius, dan terakhir yakni hal yang menyenangkan atau menghibur.

Kehadiran humor dalam penyampaian pesan dakwah memberi warna sendiri
dan menjadi daya tarik tersendiri untuk penikmat humor. Dalam jurnal limu
dakwah (Ridwan,2010) mengatakan bahwa Humor sebagai sisipan dalam
penyampaian pesan dakwah ini didasari oleh beberapa hal yakni manusia sebagai
makhluk yang senang mendengar atau membaca cerita atau bentuk narasa. Humor
dalam praktiknya adalah bagian dari sebuah narasi. Faktor lainnya yakni bahwa
humor adalah warisan dari Al-Quran, As-Sunah dan kearifan budaya islam meski

porsinya dalam sebuah ayat hanya sedikit yakni ada di surat An-Najm[53] ayat 43.

ule 5 s | 3 ,ailg

Artinya : “dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan
menangis”

Melihat ayat tersebut maka sense of humor adalah pemberian dari Allah untuk
manusia. Maka humor bukanlah sesuatu yang mutlak dilarang namun bukan berarti
dapat dilakukan setiap saat. Dalam ayat tersebut tertawa disebutkan bersamaan
dengan menangis, maka porsi humor dalam kehidupan manusia pun tidak
berlebihan.

Mengutip jurnal ilmu dakwah yang berjudul humor dalam tabligh sisipan yang

sarat estetika (Ridwan, 2010: 942) bagi para penikmat humor, humor dalam tabligh



berfungsi sebagai alat penyambung konsentrasi dimana seorang audience dikatakan
tidak dapat fokus pada suatu komunikasi monolog lebih dari sepuluh menit, dan
pada praktiknya dakwah dapat berlansung selama satu atau dua jam maka humor
menjadi alat yang dapat menjaga dan menyambungkan konsentrasi audience atas
dakwah yang sedang disampaikan.

Penyisipan humor ini kerap kali menjadi menunjang daya tarik jemaah untuk
mendengarkan ceramah dari awal hingga akhir, terlebih masyarakat jawa barat atau
suku sunda yang dikenal sebagai orang yang senang bercanda. Maka humor ini
menjadi daya tarik sendiri bagi para peminatnya.

Penyisipan humor dalam menyampaikan pesan dakwah dilakukan oleh
beberapa ulama contohnya yakni Gus Dur, Ust. Zainudin MZ, Ust. Jujun junaedi,
dan beberapa sufi. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ustad Aam amirudin yang
kerap kali menyisipkan humor sebagai alat penunjang penyampaian pesan sehingga

dapat mudah dimengerti oleh jemaah.

Gambar 1

Ust. Aam Amirudin

Ustad yang lahir pada tanggal 14 Agustus 1965 ini dikenal sebagai ustad digital

karena sering terlihat menggunakan smartphone dari generasi awal sampai sekarang



dalam menunjang dakwahnya. Dia juga merupakan pengasuh dan pembina yayasan
Percikan Iman.

Sosok Ustad Aam Amirudin yang dikenal sebagai ustad yang tidak terlalu kaku,
dimulai penggunaan smartphone sebagai penunjang kegiatan dakwahnya juga
kerap kali menyisipkan humor dalam khutbahnya. Seperti dalam salah satu
ceramah yang beliau sampaikan dalam kegiatan khutbah ta’siriyah di salah satu
masjid dalam kegiatan rutin mingguannya. Beliau memberikan gambaran mengenai
orang yang memiliki hati yang mati namun disampaikan dengan cara humoris.

Salah satu cermahnya di salah satu media sosial yaitu Youtube, Ustad Aam
Amirudin menyisipkan humor dalam ceramahnya.

Misalnya begini, saya punya kambing. Kambing saya teh ngerusak taman

ibu, ngerusak pohon-pohon punya bapak. Orang orang teh protes
“eta teh kambing saha tah?”

“eta kambing aam cenah tah, bejaan kitu tah, kasih tau”

“kasih tau tuh, kambing kurang ajar! ngerusak taman”

Ayeuna istri saya mungkin kan ga enak ku tatatangga, nya?

“ayah, ayah! kambing teh peuncit weh atuh, sembelih weh atuh. Itu tatanga
gaenak, pak rt lapor, pak rw lapor. Kambing kita teh ngerusak tanaman
orang. Sembelih weh atuh, ayah tah engke sedekahkeun dagingna itung-

itung kifarat ke yang dirusak tanamannya”

Bisa ga gitu? Bisa engga? Sebaliknya kalo gini, ibu punya suami gawe teh
ngaganggu tatangga, anak tatangga diganggu, istri tatangga diganggu, bu

kan ibu ga bisa mengatakan



“nak, sini nak. Mamah teh malu nya ku tatangga, katanya si ayah teh
ngaganggu anakna si ceu anisa. Kamari nganggu anaknya si ceu wiwi. Yeuh
ceuk maraneh, kata kalian, apa disembelih wae si apa disembelih wae si

papah teh kitu? Ke dibagikeun wae dagingna” engga!l

Makanya aku teh lagi cerita, mereka itu seperti binatang ternak bahkan
lebih hina dari binatang ternak, kenapa dikatakan lebih hina dari binatang
ternak? Binatang ternak mah bisa disembelih dibagikeun dagingnya.

Humor yang disampaikan oleh Ustad Aam ini bukan semata mata humor biasa,
namun menjadi alat penyampai pesan dakwah. Humor ini menunjang jemaah untuk
lebih mengerti isi dari pesan dakwahnya itu sendiri.

Maka dengan begitu penelitian ini akan meneliti mengenai struktur humor dan
relevansi humor yang disampaikan oleh Ustad Aam dalam pesan dakwahnya untuk
pengembangan dakwah.

Hal tersebut sesuai dengan salah satu ranah di jurusan Komunikasi dan
Penyiaran islam terkhusus pada bidang Khitobah. Khitobah adalah kegiatan tabligh
dimana dai menyampaikan pesan dakwahnya secara langsung atau pun tidak

langsung.

B. Fokus penelitian

Penelitian ini berfokus pada rumusan masalah mengenai struktur dan relevansi
humor yang ada dalam pesan dakwah Ustad Aam Amirudin untuk pengembangan
dakwah.

Dengan sub masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Struktur humor yang terdapat dalam pesan dakwah Ustad Aam

Amirudin?



2.

Bagaimana relevansi humor yang terdapat dalam pesan dakwah Ustad Aam

Amirudin untuk pengembangan dakwah?

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan, yakni :

1.

Untuk mengetahui Struktur humor yang terdapat dalam pesan dakwah
Ustad Aam Amirudin.
Untuk mengetahui relevansi humor yang terdapat dalam pesan dakwah

Ustad Aam Amirudin untuk pengembangan dakwah.

C. Kegunaan Penelitian

1.

Secara akademis

Diharapkan penelitian ini dapat membantu memberikan informasi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan terutama dalam hal memaknai dakwah yang disisipkan humor
sehingga dapat memulai suatu pengalaman dalam proses berpikir, terutama
untuk mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas
Islam Sunan Gunung Djati Bandung dan umumnya untuk pembaca.
Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan motivasi bagi
yang berkepentingan menyampaikan pesan dakwah dengan menggunakan
sisipan humor namun tidak keluar dari ajaran syariat islam. Sehingga
melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat sumbangan keilmuan
khususnya di bidang dakwah pada pengembangan dakwah di masa

mendatang.
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D. Landasan Pemikiran
1. Landasan Teoritis

Dalam penelitian ini objek penelitian mengenai struktur humor dan
relevansi humor dalam pesan dakwah Ustad Aam Amirudin untuk
pengembangan dakwah.

Maka teori yang akan digunakan oleh peneliti untuk mendukung fokus
penelitian tersebut adalah teori kriterium humor Arwah Setiawan yang
mengatakan bahwa jenis humor dapat dibedakan dalam beberapa kriterium
yakni kriterium bentuk ekspresi, kriterium inderawi, kriterium bahan, kriterium
etis, dan kriterium estetis selain itu juga teori yang digunakan yakni teori humor
dalam tabligh Aang Ridwan yakni humor yang memiliki dua standar yaitu
standar etis dan estetis.

2. Kerangka Konseptual

1) Dakwah

Dakwah adalah proses kegiatan untuk menyeru atau mengajak
seseorang ke jalan tuhan dengan kebijaksanaan, pelajaran yang baik dan
perdebatan yang baik. Dalam praktisnya dakwah yakni adalah suatu
kegiatan penyebaran ajaran agama dengan disampaikan secara langsung di
Masjid, mushola, dan majelis ta’lim atau sebuah kegiatan kegamaan,
disiarkan melaui radio dan televisi, dan pembuatan karya dalam bentuk

video, gambar atau tulisan.
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Unsur dalam dakwah itu yakni subjek dakwah atau pelaku dakwah,
objek dakwah atau masyarakat dakwah, metode dakwah, media dakwah
dan efek dakwah.

Subjek dakwah adalah orang yang melakukan kegiatan dakwah yang
bertujuan mengajak objek dakwah menuju jalan yang diridhai Allah
dengan berbagai media baik itu menggunakan media tulis, media lisan atau
media sosial juga menggunakan berbagai metode dalam penyampaian
pesannya. Di masyarakat lebih dikenal dengan sebutan da’i, Ustad, Ulama,
khatib, pembuat konten atau content creator, dan penulis atau admin.

Chatib Saefullah (2018:13) menuliskan dalam bukunya Kompilasi
Hadist Dakwah bahwa Pesan dakwah adalah rumusan ajaran yang
bersumber dari Al-Quran, sunah Nabi Muhammad Saw., dan sunah para
nabi sebelumnya.

Objek dakwah adalah individu dan kelompok yang menerima pesan
dakwah yang disampaikan atau dilaksanakan oleh subjek dakwah, di
masyarakat objek dakwah ini lebih dikenal sebagai jemaah, mustami,
penonton, pendengar, pembaca dan netizen.

Metode dakwah adalah cara yang menjadi penghubung pesan dakwah
yang disampaikan atau dilakukan oleh subjek dakwah dengan objek
dakwah. Media dakwah menurut Sukriadi Sambas adalah instrumen media
yang ada dalam diri da’i yaitu seluruh dirinya sendiri dan yang ada di luar
diri da’i berupa media cetak, media elektronik, film dan lainnya.

(Saefullah, 2018: 36-38)
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2) Pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah ajaran yang diambil dari dalil wahyu yakni A-
Quran, dalil hadist mengenai perkataan dan perbuatan atau sunah
rasulullah saw., sunah nabi sebelumnya, serta ijtima ulama.

Pesan dakwah ini merupakan salah satu unsur dakwah yang pasti
ada. Pesan dakwah ini berfungsi untuk menjadi petunjuk dalam
melakukan ibadah pada Allah Swt dengan mengikuti dalil yang
diwahyukan dan sunah yang dicontohkan oleh Nabi, selanjutnya fungsi
pesan dakwah yakni untuk menjadi pedoman atau petunjuk manusia
dalam menghadapi dan memutuskan suatu keputusan dalam
problematika kehidupan, selain itu pesan dakwah ini menjadi
dorongan manusia dalam bersikap baik terhadap tuhannya ataupun
terhadap sesama makhluk.

Chatib Saefullah menuliskan dalam bukunya Kompilasi Hadis
Dakwah (2018:14-16) bahwa tiga pokok bahasan yang terdapat dalam
pesan dakwah sesuai dengan HR. Bukhari yakni

(1) Keimanan

Keimanan yang ditunjukan dalam syahadatain ini dibahas
dalam pesan dakwah dengan menyatakan bahwa syahadat ini
adalah sebuah pernyatakaan jelas bahwa kehidupan seseorang
meyakini dan hanya mengabdi pada Allah Swt, juga sebuah
peryataan bahwa Muhammad seorang utusan Allah yang

kehidupannya wajib diteladani dan diikuti oleh manusia.
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(2) Ibadah/pengabdian
Pesan dakwah yang berisi mengenai perbuatan dan
pernyataan bahwa manusia wajib mengabdiakan dirinya kepada
Allah SWT dengan mengikuti semua perintah yang terdapat
dalam wahyunya yakni Al-Quran juga mengikuti sunah dari
Nabi Muhammad sebagai utusanNya.
(3) Keadilan sosial
Pengertian dari keadilan sosial yakni memperlakukan adil
terhadap semua makhluk ciptaan Allah untuk mendapatkan
kesejahteraan yang layak sesuai kebutuhan dan potensi yang
tersedia.
3) Humor

Humor diambil dari bahasa latin yakni umor yang memiliki arti
cairan. Maksud dari cairan disini adalah bahwa humor dapat
mencairkan hati yang beku atau humor dapat mencairkan suasana.
(Junaedi & Ridwan, 2013.2). Humor pun dapat diartikan sebagai
sesuatu yang lucu dan menimbulkan kegelian atau tawa (Ridwan,2010:
924).

Menurut Aang Ridwan (2010:947) humor yang digunakan da’i
bertujuan untuk memberikan terapi pada mad’unya atas segala
masalah dalam kehidupan mad’unya. Fungsi dalam komunikasi
terdapat berbagai fungsi yakni fungsi edukasi, fungsi alat dan fungsi

hiburan.
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Arwah setiawan (2009:218) mengatakan bahwa humor memiliki
jenis yang terbagi dalam beberapa kriterium yakni :
(1) Kriterium bentuk ekspresi yang didalamnya terdapat humor
personal, humor dalam pergaulan, dan humor dalam kesenian
(2) Kriterium inderawi yang didalamnya terdapat humor verbal,
humor visual, dan humor auditif
(3) Kriterium bahan yang didalamnya terdapat humor politik, humor
seksual, humor sadis, humor teka-teki, dan humor pantun
(4) Kriterium etis yang didalamnya terdapat humor sehat dan humor
tidak sehat
(5) Humor estetis yang didalamnya terdapat humor tinggi dan
humor rendah.
4) Sosial Media Youtube
Komunikasi dengan mengakses media sosial terlah ramai beberapa
tahun belakangan dimulai dari aplikasi friendster yang digunakan
sebagian pengguna di indonesia hingga saat ini media sosial tiktok.
Menurut KBBI media sosial adalah laman atau aplikasi yang
memungkinkan pengguna dapat membuat dan berbagi isi atau terlibat
dalam jaringan sosial.
Media sosial merupakan alat atau tempat komunikasi yang
memungkinkan pengguna berkomunikasi dengan pengguna lainnya
secara tidak langsung. Di media sosial pengguna bukan hanya dapat

berkomunikasi dengan pengguna lainnya namun juga dapat
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mengunggah beberapa karya dan pendapat baik berupa tulisan, gambar
atau foto dan juga video.

Media sosial bukan hanya sebagai alat komunikasi namun juga
digunakan untuk mencari informasi terbaru dengan cara yang cepat
dan mudah. Dengan hadirnya media sosial yang banyak ragamnya
dengan ini memudahkan pengguna yang jauh dapat menghubungi
pengguna lainnya. Memudahkan pengguna untuk mendapat informasi
dengan cepat dan mudah. Informasi yang dicari pun beragam mulai
dari informasi kehidupan sehari-hari hingga informasi berupa jurnal
penelitian.

Setiap media pasti memiliki resiko atau kekurangan yang dimiliki.
Begitu juga dengan hadirnya media sosial yang dewasa ini digunakan
sebagai alat komunikasi dan sumber informasi yang mudah dan cepat
memiliki beberapa kekurangan yakni tersebarnya informasi palsu yang
sulit di cari kebenarannya selain itu dengan hadirnya media sosial pun
dapat dengan mudah menghadirkan penipuan.

Media sosial saat ini telah beragam mulai dari media sosial yang
memuat berbagai tulisan, memuat berbagai foto dan video. Contoh dari
media sosial yang memuat tulisan yakni media sosial twitter, facebook,
linkedin, wikipedia, blog dan beberapa lainnya. Media sosial yang
memuat foto dan video yakni adalah Instagram, Tiktok, Snapchat,

Pinterest, Youtube dan lainnya.
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Youtube merupakan media sosial yang memungkinkan
penggunanya mengunggah dan melihat video selain itu media sosial
youtube pun terdapat fitur komentar dimana memungkinkan pengguna
saling berinteraksi.

Youtube merupakan salah satu media sosial yang dibuat oleh tiga
mantan karyawan Paypal pada 14 februari 2005 yaitu Chad Hurley,
Steve Chen, dan Jawed Karim. Youtube memiliki kantor pusat di San
Bruno, California. Pada 13 November 2006 secara resmi Google Inc
membeli youtube, maka sekarang youtube telah berada dibawah
google.

Youtube memiliki beberapa fitur yang sama seperti media sosial
lainnya seperti fitur menyukai, membagikan, membubuhkan
komentar. Namun ada beberapa fitur yang berbeda, yaitu :

1 Playback dimana pengguna dapat menonton ulang video yang

telah ditonton

2 Pengunggahan dimana pengguna dapat mengunggah video

3. Lokalisasi, fitur ini memberikan kemudahan dengan

menampilkan video-video yang diunggah di negara yang
ditinggali pengguna

4, Kualitas video yang memudahkan agar pengguna memilih

kualitas video yang ingin ditonton.



Pesan Dakwah Ustad Aam Amirudin

Humor

Kriterium Humor
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Bentuk ekspresi

Inderawi

Bahan

Etis

Estetis

Relevansi Dalam Pengembangan Dakwah

3. Hasil Penelitian yang Relevan

Bagan 1. Konsep Pemikiran

Ditinjau dari hasil penelitian sebelumnya, peneliti menemukan beberapa

penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti

mengkaji beberapa penelitian sebelumnya untuk menghindari adanya proses

duplikasi dalam penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Penelitian yang Relevan

NO | Nama Tahun | Judul Metode Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 Sri Feni | 2016 | DAKWAH Analisis Isi | Penelitian ini | Perbedaan
Hartati HUMOR menggunaka yang nampak
MELALUI metode analisis | yakni subjek

RADIO yang sama | penyampai
(Analisis Isi yakni analisis | pesan di

Pesan Dakwah isi dan objek penelitian

Dalam Program penelitian sebelumnya

Siaran “Canda- megenai humor | disampaikan
Canda Sore” di olen  penyiar

radio
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Radio Cosmo sedangkan di
101,9 FM) penelitian ini
disampaikan
oleh Ustad
Aam
Amirudin
Dede 2019 | Sisipan Humor | Metode Penelitian ini | Metode
Sulaeman dalam tabligh : | Deskriptif | meneliti penelitian
Studi deskriptif mengenai dalam
tentang humor sisipan humor | penelitian ini
dalam  materi dalam kegiatan | menggunakan
Tabligh  KH. dakwah metode
Jujun  Junaedi terkhusus pada | deskriptif
sebagai penafsir tabligh,
pesan dan Penelitian ini
penyambung memiliki objek
konsentrasi. penelitian
berupa
individu
Usman 2013 | Pesan  humor | Metode Meneliti Metode
Saepulloh dalam dakwah | Deskripsi mengenai penelitian
KH. Zainuddin humor dalam | yang
MZ: Studi dakwah, Objek | digunakan
Deskripsi pada penelitiannya | berbeda dalam
dakwah  KH. yakni individu | penelitian
Zainuddin MZ sebelumnya
menggunakan
metode
deskripsi
dalam
penelitian ini
menggunakan
analisis isi
unit informan
yang diteliti
pun berbeda
jika  dalam
penelitian
sebelumnya
yaitu KH.
Zainuddin
Mz,  dalam
penelitian ini

adalah Ustad
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Aam Amirudin

Aam
Amirudin
3 Hani 2014 | Retorika Metode Dalam Dalam
Hadiyanti Tabligh Ustadz | Deskriptif penelitian penelitian ini,
Aam Amirudin Retorika penelitiannya
dalam Tabligh Ustadz | mengenai
Meningkatkan Aam Amirudin | humor  yang
Pemahaman menggunakan | terdapat dalam
Akhlak informan yang | pesan dakwah
Jama’ah (Studi sama  yakni | Ustadz Aam
Deskriptif pada Ustadz Aam | Amirudin
Majelis Amirudin sedangkan
Percikan Iman penelitian
di Masjid Al- sebelumnya
Murosalah) meneliti
pengaruh
retorika
terhadap
akhlak jamaah
4 Ismi 2019 | Tabligh K.H. | Deskriptif Penelitian Dalam
Alawiah, Acep Dawud sebelumnya penelitian ini
Dindin Melalui meneliti meneliti
Solehudin, Pendekatan mengenai mengenai
Nase Dialog materi tabligh | humor  yang
Keagamaan yang terdapat dalam
disampaikan materi dakwah
olehn K.H. Acep | Ustad  Aam
Dawud seperti | Amirudin
halnya sedangkan
penelitian ini | penelitian
yang meneliti | sebelumnya
mengenai meneliti
Humor dalam | dialog
materi  yang | keagamaan.
disampaikan
oleh Ustad

Dalam penelitian ini dan penelitian sebelumnya terdapat beberapa persamaan

dan juga perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Persamaan yang ada yakni

persamaan dalam objek penelitian yakni meneliti Ustad Aam Amirudin namun
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penelitian sebelumnya meneliti mengenai pengaruh retorikanya terhadap akhlak
jamaah sedangkan penelitian ini meneliti mengenai relevansi humor yang terdapat
dalam pesan dakwahnya untuk pengembangan dakwah.

Selain itu penelitian sebelumnya pun meneliti mengenai humor dalam sebuah
pesan dakwah namun dengan mubaligh yang berbeda, jika dalam penelitian
sebelumnya itu meneliti mubaligh lain yaitu KH. Jujun Junaedi dan KH. Zainudin
MZ sedangkan dalam penelitian ini meneliti Ustad Aam Amirudin. Selain itu
penelitian sebelumnya pun meneliti mengenai humor yang terdapat dalam sebuah
pesan dakwah yang disampaikan oleh penyiar radio.

E. Langkah-langkah Penelitian
Berdasarkan penjelasan diatas maka langkah-langkah yang akan dilakukan oleh
peneliti sebagai berikut :

1. Objek dan Lokasi Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Ustad Aam Amirudin, seorang
mubaligh yang menyisipkan humor dalam pesan dakwah yang disampaikannya

di Channel Youtube Aam Amirudin Official.

2. Paradigma dan Pendekatan

Penelitian mengenai pesan dakwah Ustad Aam amirudin yang
didalamnya terdapat sisipan humor menggunakan pendekatan kualitatif.
Sebagaimana yang tertulis dalam buku filsafat ilmu dan metodologi penelitian

karya Beni Ahmad Saebani bahwa “penelitian kualitatif adalah penelitian yang
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dilakukan dalam kondisi ilmiah dan menekankan makna dari pada
generalisasi”. (Beni,2015:233-234).
3.  Metode Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode
penelitian analisis isi dengan pendekatan kualitatif. Analisis isi yang digunakan
dalam penelitian kualitatif berguna untuk mendapatkan data secara mendalam,
dan data yang mengandung makna (Sugiyono,2012:8-9).

Peneliti menggunakan metode tersebut guna mengungkap struktur humor
dan relevansi humor yang terdapat dalam pesan dakwah Ustad Aam Amirudin
untuk pengembangan dakwah. Seperti yang diungkapkan oleh Fraenkel dan
Wallen (2007:483) bahwa analisis isi adalah metode yang digunakan untuk
mengkaji perilaku manusia melalui analisis terhadap komunikasi yang
dilakukan seperti buku, esay, koran, lagu, gambar iklan dan banyak lagi jenis
komunikasi yang dapat dianalisis.

Penelitian ini pun menggunakan rumus Formula Hoslti untuk menemukan
reliabilitas antar koder. Penelitian ini dibatasi untuk meneliti mengenai humor
yang terdapat dalam pesan dakwah Ustad Aam Amirudin pada dua puluh
ceramah dengan durasi minimal tiga puluh menit.

4. Jenis Data dan Sumber Data
1) Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kualitatif yakni berbentuk naratif. Data kualitatif yang digunakan yakni

berkaitan dengan humor sebagai sisipan dalam pesan dakwah dalam
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analisis isi mengenai struktur humor dan relevansi humor yang terdapat
dalam pesan dakwah Ustad Aam Amirudin untuk pengembangan dakwah.
2) Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua sumber data
yakni sumber data utama atau sumber data primer dan sumber data
pendukung atau sumber data sekunder. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah sumber data yang langsung diperoleh dari pesan
dakwah Ustad Aam Amirudin dan sumber data pendukungnya yakni
seperti buku, jurnal, artikel ataupun hasil penelitian lain.
(1) Sumber Data Primer
Sumber data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini
berupa narasi humor yang terdapat dalam pesan dakwah Ustad Aam
Amirudin.
(2) Sumber Data Sekunder
Sumber data pendukung atau pelengkap yang sifatnya
melengkapi ataupun mendukung data primer. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini berupa buku-buku referensi, jurnal, artikel,
dokumen, artikel dan situs lainnya yang dapat mendukung data
primer dalam penelitian ini.
5. Informan dan Unit Analisis
Penelitian ini meneliti mengenai humor dalam sebuah pesan dakwah dari
seorang Ustad Aam Amirudin. Maka Unit analisis yang diteliti dalam penelitian

ini adalah humor dalam pesan dakwah yang disampaikan. Informan dalam
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penelitian ini adalah seorang mubaligh yakni Ustad Aam Amirudin yang kerap
kali menyisipkan humor dalam pesan dakwahnya.
6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah paling penting dalam sebuah
penelitian karena teknik pengumpulan data memiliki tujuan untuk
mengumpulkan data sehingga mendukung penelitian yang dilakukan. Seorang
peneliti harus benar-benar mampu mengumpulkan data sehingga penelitian
yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik. Pada penelitian ini menggunakan
analisis isi maka teknik pengumpulan datanya meliputi:

1) Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dikumpukan
dengan menggunakan pancaindra. Dengan observasi peneliti dapat
memahami objek penelitian baik secara perilaku ataupun secara makna.
(Beni Ahmad Saebani, 2020: 284-285).

Dalam penelitian ini peneliti mengamati dan mencatat fenomena yang
ada dalam humor pada pesan dakwah yang disampaikan oleh seorang
mubaligh yakni Ustad Aam Amirudin. Dengan fokus penelitian yang
diteliti adalah struktur humor menggunakan kriterium humor dari Arwah
Setiawan, dan relevansi humor pada pesan dakwah Ustad Aam Amirudin
untuk pengembangan dakwah.

2) Studi dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari

berbagai macam sumber tertulis atau dokumen. (Sukardi,2016:81). Studi
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dokumentasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah humor
pada pesan dakwah Ustad Aam Amirudin meliputi struktur humor dan
relevansi humor untuk pengembangan dakwah.
3) Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari
pustaka baik berupa buku, jurnal penelitian ilmiah, tesis, disertasi,
ensiklopedia, hasil penelitian sebelumnya dan segala data berbentuk tulisan
baik secara cetak atapun secara elektronik. Pada penelitian ini pun peneliti
mengggunakan studi kepustakaan dengan memperoleh data dari buku,
jurnal ilmiah, artikel, dan hasil penelitian sebelumnya.
7. Teknik Penentuan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini untuk menentukan keabsahan data peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Teknik keabsahan data triangulasi adalah
teknik pemeriksaan data dengan tujuan untuk mengecek kebenaran data yang
diperoleh. Sugiyono (2007:274) mengatakan bahwa teknik triangulasi ada tiga
cara yakni triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data dan waktu.
Peneliti mengumpulkan data dengan tiga teknik yakni observasi, studi
dokumentasi dan studi kepustakaan maka dari penelitian ini menggunakan
teknik keabsahan data triangulasi sumber.
8. Teknik Analisis Data
Mengutip definisi analisis data Maleong yang dikutip dari Rachmat
Kriyanto (2006:183) bahwa analisis data adalah proses mengorganisasikan dan

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga
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dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

disarankan oleh data.

Teknik analisis data adalah cara untuk mengolah data yang terkumpul

menjadi informasi yang dijadikan sebagai kesimpulan.

1.

Mereduksi data berarti merangkum, memilah dan memfokuskan pada
hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Dalam
hal ini peneliti memilah data menjadi beberapa data yakni data yang
merupakan humor dalam pesan dakwah Ustad Aam Amirudin.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan lembar coding
analisis isi antara peneliti sebagai koder pertama dengan saudari Annisa
Nurbaiti, mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung sebagai

peneliti koder kedua dengan menggunakan rumus analisis isi yaitu C.R

_Tzfnz untuk mengetahui berapa yang disetujui dan berapa yang tidak

disetujui.

Data yang telah dianalisis menggunakan lembar coding akan
ditafsirkan dalam bentuk naratif.

Lalu data yang telah ditafsirkan akan ditarik kesimpulannya.

Pengujian kebenaran data yang diperoleh



